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ABSTRAK 

 

Muhammad Naufal Fahreza, 1601432256. Ajaran Tasawuf KH. Mahmud Hasil 

dalam Kitab Sarantang-Saruntung, Pembimbing I: Dr. M. Rusydi, M. Ag 

dan Pembimbing II: Dra. Hj. Noor’ainah, M. Fil. I, Pada Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2023.  

Kata Kunci: Tasawuf, KH. Mahmud Hasil, Sarantang-saruntung. 

Bicara tentang tasawuf berkaitan erat dengan masalah batin, karena batin 

adalah fokus utama dalam studi tasawuf. Menurut salah satu sumber, kata shafa 

yang berarti suci, merupakan akar dari istilah tasawuf, karena seorang sufi adalah 

orang yang hatinya tulus dan suci di hadapan Tuhannya. Membuat rumusan yang 

definitif dan batasan yang jelas mengenai pengertian tasawuf merupakan pekerjaan 

yang tidak mudah, dan hal ini diamini oleh para ahli dalam bidang tasawuf. Kondisi 

ini umum nya terjadi karena adanya kecenderungan dalam dimensi spiritual di 

setiap agama, aliran filsafat, dan peradaban berbagai tempo waktu. Oleh karena itu, 

tidak mengherankan jika asumsi tentang tasawuf yang muncul di kalangan para sufi 

sering kali ditentukan oleh perbedaan-perbedaan yang ada. Di era modern saat ini 

KH. Mahmud Hasil pun tetap aktif dalam menuangkan karya intelektual beliau di 

bidang tasawuf yang menjadi beberapa kitab,  salah satunya adalah kitab yang 

diberi nama Sarantang-saruntung. Beliau adalah seorang ulama yang berdomisili 

di Palangkaraya, Kalimantan Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui corak tasawuf dari KH. Mahmud 

Hasil dan mengetahui ajaran tasawuf dalam kitab Sarantang-saruntung dengan 

harapan agar menjadi tambahan bagi khazanah tasawuf lokal dan media tersiarnya 

tentang ajaran beliau baik di lingkungan kampus maupun umum. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi kepustakaan atau 

library research dengan menggunakan analisis kualitatif, dengan menggunakan 

kitab karangan beliau yang kedua yaitu Sarantang-saruntung sebagai sumber 

utama serta buku, jurnal dan referensi lain yang berkaitan dengan tasawuf sebagai 

sumber pendukung. 

Pada akhirnya penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam kitab 

Sarantang-saruntung terdapat aspek tasawuf yang dibagi KH. Mahmud Hasil 

menjadi 4 kategori yaitu, tasawuf Syar’iyin, tasawuf Mutakallimin, tasawuf 

Muthashawwifin, tasawuf Muhaqqiqin yang masing masing berafiliasi kepada 

aspek taaswuf yang lumrah dikenal selama ini, yaitu Amali, Akhlaqi dan Falsafi. 

Jika diamati karya-karya beliau berupa kitab, muatannya hampir dipastikan tidak 

terlepas dari ajaran Falsafi, dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat corak tasawuf Falsafi mengalir kental dalam diri  KH. Mahmud Hasil. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya 

Ilmiah yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi 

tahun 2021. 

 N : ن  .Sy 25 : ش  .A 13 : ا  .1

 W : و  .Sh 26 : ص   .B 14 : ب  .2

 H  : ھ  .Dh 27 : ض .T 15 : ت  .3

 ` : ء  .Th 28 : ط  .Ts 16: ث  .4

 Y : ي  .Zh 29 : ظ .J 17 : ج  .5

 ‘ : ع  .H 18 : ح  .6

 Gh : غ .Kh 19 : خ  .7

 F : ف .D 20 : د  .8

 Q : ق .Dz 21 : ذ  .9

 K : ك .R 22 : ر  .10

 L : ل .Z 23 : ز  .11

 M : م .S 24 : س  .12
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1. Vokal 

Vokal di dalam bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. Berikut adalah ketentuan alih aksara vokal tunggal. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

-  َ  A Fathah 

-  َ  I Kasrah 

-  َ  U Dhammah 

 

Sedangkan ketentuan bagi vokal rangkap dalam bahasa Arab sebagai 

berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي-    Ai a dan i 

و-    Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau madd dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas ب ي  

 Û u dengan topi di atas ب  و  
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3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, dan 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau 

kamariyah. Contoh kata sandang:   الر  ج ال ditulis al-rijâl, bukan ar-rijâl. 

4. Syiddah atau tasydîd 

Syiddah dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan tanda ( -  َ  ) dan 

dialihaksarakan dengan menggandakan huruf, akan tetapi ketentuan ini tidak 

berlaku bagi huruf yang menerima syiddah setelah kata sandang. 

5. Ta Marbûthah 

Terdapat beberapa keadaan bagi alih aksara huruf ta marbûthah. Pertama, 

apabila huruf ta marbûthah berdiri sendiri atau diikuti kata sifat maka 

dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh no. 1 di bawah). Kedua, apabila 

huruf ta marbûthah diikuti oleh kata benda maka dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh no. 2 di bawah). 

No. Kalimat Bahasa Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ر ي  ق ة  .1

ة ال و ج و د    .2 د   Wahdat al-Wujûd و ح 

 

6. Huruf Kapital 

Huruf kapital tidak dikenal dalam sistem bahasa Arab, namun 

penggunaannya dalam alih aksara tetap digunakan dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia. Seperti pada penulisan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain lain. Apabila 

nama diri diawali dengan kata sandang maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal dari nama tersebut, bukan huruf awal dari kata sandang. Contoh: 

al-Ghazali, bukan ditulis Al-Ghazali.  

B. Singkatan Singkatan 

1. Swt : Subhânahu wa taâ’la 

2. Saw : Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

3. Q. S : Quran Surah 

4. No. : Nomor 

5. Almh : Almarhumah 

6. t. p : Tanpa penerbit 

7. t. tt : Tanpa tempat terbit 

8. t. th : Tanpa tahun terbit 

9. Vol. : Volume 

10. H : Hijriyah 

11. KH. : Kyai Haji 

12. H. : Haji 

13. Hj. : Hajjah 
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MOTTO 

 

رٌ م ن  د ج اج ة  الغ د   ي    ب  ي ض ة  الي  و م  خ 
Sekalipun hari ini telur, namun lebih baik dari pada ayam di keesokan hari. 
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